BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran tari di Kelas VII D SMP Negeri 16 Yogyakarta dengan materi
pembelajaran level dan pola lantai terdiri dari tiga tahapan pembelajaran yaitu
perencanaan untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
pembelajaran tari berupa RPP, LKPD, PPT, dan format dance script. Tahap
pelaksanaan yaitu tahap penerapan materi level dan pola lantai dalam pembelajaran
di kelas yang dilakukan secara berkelompok. Tahap Pelaksanaan terbagi menjadi
kegiatan pendahuluan, kegiatan' inti, dan penutup. Selanjutnya jihadalah tahap
evaluasi sebagai ‘usaha untuk meningkatkan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode Amati, Tiru, Modifikasi
(ATM) pada pembelajaran tari dengan materi level dan pola lantai yang dilaksanakan
di Kelas VII D SMP Negeri 16 Yogyakarta di masa pandemi Covid-19, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan Metode ATM telah berhasil meningkatkan aktivitas belajar
tari di Kelas VII D. Pernyataan tersebut terbukti dari respon peserta didik
ketika melakukan pembelajaran di kelas maupun latihan secara
berkelompok. Selain itu, aktivitas belajar juga dibuktikan dari peserta
didik yang mengerjakan tugas dari jumlah 33 peserta didik, yang

sebelumnya hanya 14 peserta didik yang mengerjakan tugas praktik
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mengalami peningkatan menjadi 32 peserta didik yang melakukan tugas
praktik.

2. Penerapan Metode ATM dapat meningkatkan interaksi belajar peserta
didik yaitu peserta didik saling bekerja sama dalam kelompok untuk
menghafal dan melakukan perubahan gerakan, Peserta didik saling
membantu saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan level dan pola
lantai, serta interaksi antara peserta didik dengan guru yang selalu
memberikan bimbingan dan arahan saat peserta didik mengalami
kesulitan dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil
evaluasi saat presentasi kelompok yang mengalami peningkatan di setiap
pertemuan.

3. Penerapan metode ATM meningkatkan rasa percaya diri peserta didik
dengan pemilihan tarian dan pengembangan sesuai dengan kemampuan
dan keterampilan membuat peserta didik lebih berani memperagakan
gerak tarian beserta level dan polalantai saat latihan bersama kelompok
dan presentasi di kelas. Hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara
dengan guru seni budaya yaitu peserta didik sudah berani dan tidak ragu
untuk melakukan praktik gerak tari dari yang sebelumnya peserta didik
hanya berani memperagakan gerak tari dalam kelompok besar atau
praktik bersama seluruh peserta didik Kelas VII D mengalami
peningkatan yaitu peserta didik berani melakukan gerak tari dalam

kelompok kecil dengan jumlah 3 sampai 6 orang.
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Uraian di atas menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran, peserta
didik telah mampu memahami gerak tarian beserta level dan pola lantai serta
menunjukkan sikap aktif mengamati, menirukan, dan mengembangkan materi
dengan baik. Penerapan metode ATM juga didukung oleh pemilihan lingkungan
pembelajaran yang tepat. Hal itu membantu meningkatkan suasana dan semangat
belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan media berupa handphone sebagai alat
bantu dalam pembelajaran tari menggunakan metode ATM di masa pandemi Covid-

19.
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